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PERAN GURU DALAM MENGHADAPI BULLY TERHADAP ANAK GAGAP 
DARI TEMAN SEBAYA 
 
THE ROLE OF THE TEACHER IN FACING BULLY TOWARD STAFFING 










Bullying is an action that can threaten others. Bullying occurs at the 
Early Childhood Education (ECE) level, which peers can do. This study 
aims to determine the role of ECE teachers to encounter bullying in 
stuttering children by peers. The study uses a phenomenological 
approach. Data collection is done by structured interviews. 
Participants were determined through purposive sampling, involving 
four participants who work as a teacher at the ECE center and 
experienced bullying of stuttering children by peers. The results 
revealed that the role of ECE teachers in dealing with bullying of 
stuttering children by peers include monitoring children's activities at 
school, managing classrooms, being a 'listener' of children's stories, 
being a good example, giving advice, giving rewards, consulting to 
family psychologists and provide education about special need 
children. 
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ABSTRAK 
Bullying merupakan tindakan yang dapat membahayakan seseorang. Bullying dapat terjadi pada 
jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang dapat dilakukan oleh teman sebaya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui peran guru PAUD dalam menghadapi bullying pada anak gagap 
oleh teman sebaya. Penelitian menggunakan pendekatan fenomenologis. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara terstruktur.  Partisipan ditentukan melalui purposive sampling, 
dengan melibatkan empat patisipan yang berprofesi sebagai guru pada jenjang PAUD dan 
memiliki pengalaman dalam menangani kasus bullying terhadap anak gagap yang dilakukan oleh 
teman sebaya. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa peran guru PAUD dalam menghadapi 
bullying anak gagap dari teman sebaya diantaranya yaitu memantau aktivitas anak di sekolah, 
melakukan pengelolaan kelas, menjadi ‘pendengar’ segala cerita anak, menjadi teladan yang baik, 
pemberi nasihat, melakukan pemberian reward, konsultasi psikolog keluarga, dan mengadakan 
edukasi tentang anak berkebutuhan khusus. 
 
Kata kunci: Bullying, anak gagap, teman sebaya, peran guru 
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Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan dari tahun 2011 sampai 
Agustus 2014 tercatat 1.480 kasus bullying yang terjadi di sekolah (KPAI, 2014). 
Bullying merupakan tindakan memperlihatkan kekuasaan dengan cara menyakiti 
seseorang atau sekelompok orang, baik secara verbal maupun non verbal, sehingga 
menyebabkan korban menjadi depresi, trauma, merasa teraniaya, dan lemah (Nusantara, 
2008). Bullying seringkali melibatkan beberapa anak, dilakukan berulang-ulang untuk 
memenuhi kebutuhan anak yang berkuasa di lingkungan sosialnya, serta menjadi 
berbahaya bagi anak yang tidak mampu menghadapinya (Robinson & Maines, 2008). 
Anak yang memiliki keterbatasan (kekurangan) pada dirinya, seperti gagap, 
menjadi salah satu ciri-ciri korban yang menjadi sasaran tindakan bullying (Nusantara, 
2008; H. Sari & Gökdağ, 2017; Siron, Khotimah, & Sholeha, 2020; Yoshikazu et al., 
2019a). Anak gagap bisa mendapat tindakan bullying dari teman sebayanya dikarenakan 
cara berbicaranya yang tidak sama seperti anak-anak pada umumnya (Cook & Howell, 
2014; H. Sari & Gökdağ, 2017; Siron et al., 2020). Gagap sebagai gangguan kelancaran 
berbicara dimana cara berbicara seseorang menjadi terbata-bata, tiba-tiba berhenti, atau 
mengulang-ulang penyebutan kata ketika hendak menyampaikan kalimat (Fradelos, 
2015; Indah, 2017; Yoshikazu et al., 2019a). Gagap adalah kondisi dimana aliran ucapan 
menjadi terjeda serta adanya pengulangan dan perpanjangan kata (Alfatihaturrohmah, 
Mayangsari, & Karim, 2018; H. Sari & Gökdağ, 2017; Yoshikazu et al., 2019b). 
Perilaku bullying bisa terjadi dimana saja(Cook & Howell, 2014; Goryl, Neilsen-
Hewett, & Sweller, 2013; Humphrey & Crisp, 2008; Small, Neilsen-hewett, & Sweller, 
2013), termasuk di sekolah pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Bullying 
yang terjadi pada anak usia dini dapat dilakukan oleh teman sebaya (Putri, 2017; Siron et 
al., 2020). Dengan demikian, dibutuhkan peran guru untuk dapat mengenali, 
mengidentifikasi, dan menangani anak (Garvis, Pendergast, & Kanasa, 2013; Rozie, 
Haryani, & Safitri, 2019; Siron, 2020; Souto-Manning, 2013). Guru seharusnya menjadi 
orang pertama dalam menangani kasus bullying sebab interaksi antara anak didik dengan 
guru terbilang lebih lama dibandingkan dengan staf lainnya di sekolah(H. Kim, 2009; 
King-Sears & Strogilos, 2020; Wilson, Marks Woolfson, & Durkin, 2020). Peran guru 
cukup besar dalam memberi pengetahuan tentang bullying dan mengimplementasikan 
kebijakan yang tegas serta konsisten terhadap perilaku bullying (Rahmawati, Tairas, & 
Nawangsari, 2018; Tanod, 2018). Di sisi lain, guru mempunyai peran untuk 
memunculkan dukungan yang positif terhadap pelaku maupun korban bullying (A. K. 
Sari, Neviyarni, Karneli, & Netrawati, 2020; Siswati & Widayanti, 2009).  
Penelitian terkait peran guru dalam menghadapi bullying pada peserta didik telah 
banyak diteliti, di antaranya yaitu penelitian oleh Mandiri (2017) dengan judul Peran 
Guru dalam Mengatasi Perilaku Bullying, pada Siswa Kelas Atas di SD Muhammadiyah 
6 Surakarta; Alfalah (2017) dengan judul Peran Guru dalam Mengatasi Bullying di MI 
Negeri Trobayan Kalijambe Sragen; Ismail (2019) dengan judul Pentingnya Peran Guru 
Kelas dalam Mengatasi Perilaku Bullying Siswa di Sekolah; Arumsari dan Setyawan 
(2019) dengan judul Peran Guru dalam Pencegahan Bullying di PAUD; Choirudin (2019) 
dengan judul Peran Guru dalam Menanggulangi Perilaku Bullying pada Siswa Madrasah 
Ibtidaiyah Maarif Maesan; Lathifah (2019) dengan judul Peran Guru dalam Menangani 
Perilaku Tindakan Bullying Siswa Kelas V di MIN Baki Sukoharjo. 
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Belum banyak penelitian yang mengkaji tentang bagaimana peran guru dalam 
menghadapi bullying terhadap anak gagap yang dilakukan oleh teman sebaya di jenjang 
PAUD. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peran guru dalam menghadapi anak 
gagap (stuttering) yang mengalami bullying oleh temannya di PAUD. Untuk itu, 
penelitian ini berkontribusi untuk menyajikan peran guru dalam menghadapi bullying 
terhadap anak gagap dari teman sebaya pada jenjang PAUD. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana peran guru dalam menghadapi 
tindakan bullying anak gagap dari teman sebaya di PAUD. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Instrumen wawancara disusun dan 
dikonsultasikan dengan pakar sebelum digunakan untuk mengambil data. Waktu 
wawancara disesuaikan antara waktu yang dimiliki narasumber dengan waktu luang yang 
dimiliki peneliti.  
Partisipan dalam penelitian ini ditentukan melalui purposive sampling dengan 
melibatkan empat narasumber sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu 
narasumber berprofesi sebagai guru pada jenjang PAUD dan memiliki pengalaman dalam 





Karakteristik Pembeda N1 N2 N3 N4 
Inisial JF HG MY RL 
Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan 




KP: Karakteristik Pembeda 
N1: Partisipan 1 
N2: Partisipan 2 
N3: Partisipan 3 
N4: Partisipan 4 
Wawancara dilakukan dengan jarak jauh secara daring setelah keempat 
narasumber menyetujui dan berkenan untuk diwawancarai mengenai bagaimana peran 
guru PAUD dalam menghadapi tindakan bullying anak gagap dari teman sebaya. 
Informan menyetujui form informan consent sebelum wawancara dilakukan. Pedoman 
wawancara untuk guru  dikembangkan sesuai kriteria sehingga mendapati tujuh kategori 
yang digunakan untuk wawancara.  
Tabel 2. Pedoman Wawancara 
No Butir Pertanyaan 
1 Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan terhadap anak gagap oleh teman 
sebaya. 
2 Dampak bullying terhadap korban 
3 Dampak bullying terhadap pelaku 
4 Cara guru mengatasi (melerai) tindakan bullying terhadap anak gagap yang 
sedang dilakukan oleh teman sebaya 
Yubaedi Siron, Mardhiah, Isti Fajriah Nurrahma, & Anbar Salsabila. Peran Guru dalam 




5 Cara guru mengetahui tentang mengatasi tindakan bullying terhadap anak 
gagap yang dilakukan oleh teman sebaya. 
6 Hambatan guru dalam mengatasi kasus bullying pada anak gagap oleh teman 
sebaya. 
7 Peran guru dalam upaya mengurangi adanya tindakan bullying terhadap anak 
gagap oleh teman sebaya (menghilangkan budaya bullying). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini terdiri atas tujuh kategori, diantaranya yaitu bentuk-bentuk 
bullying yang dilakukan terhadap anak gagap oleh teman sebaya, dampak bullying 
terhadap korban, dampak bullying terhadap pelaku, cara guru mengatasi (melerai) 
tindakan bullying terhadap anak gagap yang sedang dilakukan oleh teman sebaya, cara 
guru mengetahui tentang mengatasi tindakan bullying terhadap anak gagap yang 
dilakukan oleh teman sebaya, hambatan guru dalam mengatasi kasus bullying pada anak 
gagap oleh teman sebaya, dan peran guru dalam upaya mengurangi adanya tindakan 
bullying  terhadap anak gagap oleh teman sebaya (menghilangkan budaya bullying). 
 
Tabel 3.  
Bentuk-bentuk bullying yang dilakukan  
terhadap anak gagap oleh teman sebaya. 
Kategori I Kode Kutipan 
Bentuk bullying yang 
dilakukan terhadap anak 
gagap oleh teman sebaya. 
Perilaku verbal 
langsung (N1), 
(N2), (N3), (N4) 
“Bentuk bullying-nya seperti 
ejekan atau intimidasi terhadap 
anak yang gagap ini.” 
Perilaku non-
verbal, tidak 
langsung (N1), (N2) 
“Dijauhi karena terlihat berbeda 
dan tidak mengerti apa yang 
dikatakan anak gagap tersebut.” 
 
Tabel 3 membahas kategori I mengenai bentuk-bentuk bullying yang dilakukan 
terhadap anak gagap oleh teman sebaya. Hasil yang sama diungkapkan oleh keempat 
narasumber bahwa perilaku verbal langsung merupakan bentuk bullying yang umumnya 
dilakukan terhadap anak gagap oleh teman sebaya di lingkup PAUD, seperti mengejek 
atau mengintimidasi mengenai cara berbicara pada anak gagap yang berbeda dari anak-
anak pada umumnya. Selain itu, narasumber satu (N1) dan narasumber dua (N2) 
menambahkan bahwa bentuk bullying pada anak gagap dapat berupa bullying dalam 
bentuk perilaku non-verbal tidak langsung. Artinya, anak gagap tersebut dijauhi atau 
tidak diajak bersosialisasi oleh teman-temannya dikarenakan mereka tidak mengerti apa 
yang dikatakan oleh anak gagap tersebut dan menganggap bahwa anak gagap adalah 
sosok yang ‘berbeda’.  
Anak mempunyai perspektif yang berbeda ketika melihat karakteristik temannya 
yang berbeda (Lee & Park, 2009; Özokçu, 2019; Shenderovich, Thurston, & Miller, 
2014), dan tidak sedikit perbedaan dari karakteristik temannya menjadi bahan 
perbincangan antar teman dan ejekan (Isaacs, 2012; H. Kim, 2009). Bentuk-bentuk 
bullying tersebut sejajar dengan (Riauskina, Djuwita, & Soesetio, 2005) yang 
mengelompokkan perilaku bullying menjadi lima kategori, diantaranya yaitu bullying 
dalam bentuk kontak verbal langsung dan perilaku non-verbal tidak langsung. 





Tabel 4.  
Dampak bullying terhadap korban 






“Anak gagap ini kalau diejek kadang suka 
marah bahkan bisa melawan dengan main 
fisik.” 
Psikis (N1), (N2) “Kadang menjadi pemurung atau rendah 
diri.” 
 
Tabel 4 membahas kategori II mengenai dampak bullying terhadap korban. Dampak 
bullying yang dialami korban dilihat dari jawaban keempat narasumber cukup beragam. 
Narasumber satu (N1) dan narasumber dua (N2) mengatakan bahwa korban bullying 
dapat mengalami gangguan psikis, seperti anak terkadang menjadi pemurung atau merasa 
rendah diri. Hal ini sejalan dengan (Smith, 2013) bahwa bullying dapat menyebabkan 
gangguan psikis terhadap korban. Selain itu, jawaban dari narasumber tiga (N3) dan 
narasumber empat (N4) menyatakan bahwa rasa marah dapat muncul pada anak gagap 
yang mendapat perilaku bullying dari temannya, bahkan korban bisa melawan dengan 
main fisik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Humphrey & Crisp, 2008) bahwa 
seorang korban bullying dapat merasa kesal dan marah dengan kejadian tidak nyaman 
yang menimpa mereka. 
 
Tabel 5.  
Dampak bullying terhadap pelaku 
Kategori III Kode Kutipan 
Dampak bullying 
terhadap pelaku 
Bisa jadi kebiasaan 
untuk mem-bully (N2), 
(N4) 
“Karena keseringan mem-bully, 
mungkin dia akan terbiasa jika 
dibiarkan.” 
Dapat teguran (N1), 
(N3), (N4) 
“Pelaku juga dapat teguran dari guru 
atau temannya.” 
Sosial (N1) “Pelaku dijauhi temannya karena 
melakukan hal kurang sopan terhadap 
korban.” 
 
Tabel 5 membahas kategori III mengenai dampak bullying terhadap pelaku. 
Narasumber dua (N2) dan narasumber empat (N4) menyatakan bahwa pelaku akan 
terbiasa untuk melakukan tindakan bullying jika dibiarkan, sebab pelaku akan 
menganggap bahwa tindakan bullying yang dilakukannya merupakan hal yang dapat 
dimaklumi. Selain itu, narasumber satu (N1), narasumber tiga (N3), dan narasumber 
empat (N4) mengungkapkan bahwa pelaku sudah pasti akan mendapatkan teguran dari 
guru. Narasumber satu (N1) menambahkan bahwa pelaku bisa mendapatkan sanksi sosial 
berupa dijauhi oleh teman-temannya karena perilaku tidak baik yang telah dilakukan 
terhadap korban.  
Perilaku negatif anak akan mempengaruhi anak di tahapan perkembangan berikutnya 
(Devi, Fleer, & Li, 2018; J. E. Kim, 2011; Pan, Trang, Love, & Templin, 2019; Rochimah, 
Handini, & Hapidin, 2020). Jika perilaku tersebut tidak mendapat treatment yang 
memadai akan berpotensi kecenderungan untuk menetap (Frabutt & Waldron, 2013; 
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Whittingham, Sanders, McKinlay, & Boyd, 2013). Teguran dari orang dewasa di 
sekitarnya seperti guru dan orang tua, akan menjadikan anak mencoba untuk melakukan 
perlawanan dan tindakan yang lebih berani (Langley et al., 2011; Paul, Hart, Augustin, 
Clarke, & Pike, 2020). 
 
Tabel 6.  
Cara guru mengatasi (melerai) tindakan bullying  
terhadap anak gagap yang sedang dilakukan oleh teman sebaya. 
Kategori IV Kode Kutipan 
Cara guru mengatasi (melerai) 
tindakan bullying terhadap 
anak gagap yang sedang 
dilakukan oleh teman sebaya 
Memisah 
kan (N3), (N4) 
“Saya samperin dulu mereka, 
lalu saya pisahkan.” 
Tegur pelaku 
(N1), (N2) 
“Kita sebagai guru tetap harus 
menegur temannya atau pelaku.” 
Tenang 
kan emosi marah 
pada korban (N3) 
“Yang korban ini ditenangkan 
dulu emosinya.” 
Refleksi diri pada 
pelaku (N2) 
“Saya suruh mereka atau pelaku 
untuk duduk, relax, pikirkan apa 
yang telah dilakukan terhadapan 
korban.” 
Cari tau faktor 
penyebab (N2), 
(N3), (N4) 
“Saya cari tau faktor mereka 
berantem yang ternyata anak 
gagap (korban) diejek oleh 
temennya.” 
Beri nasihat (N1), 
(N2), (N3), (N4) 
“Saya kasih nasihat dan 
pengertian dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh anak.” 
Berdamai (N2), 
(N3), (N4) 
“Lalu saya ajak mereka untuk 





semangat bahwa tiap orang pasti 




“Ada perjanjian, kalau korban 
di-bully lagi dengan anak-anak 




“Saya beritahu wali kelas 
masing-masing untuk adakan 




Tabel 7.  
Cara guru mengetahui tentang mengatasi tindakan bullying 
terhadap anak gagap yang dilakukan oleh teman sebaya 
Kategori V Kode Kutipan 
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Cara guru mengetahui tentang 
mengatasi tindakan bullying 
terhadap anak gagap yang 




“Saya biasanya belajar dari 





“Saya hanya melalui 




“Saya pernah ikut seminar 




“Saya pernah membaca 
beberapa buku mengenai 
hambatan dan masalah anak 
seperti ABK.” 
Melalui orang tua 
anak (N1) 
“Tahu dari orang tua anak 
tentang cara mengatasi tindakan 
yang dilakukan anaknya, karena 
tiap anak beda-beda.” 




“Saya kuliah di CAE yang 
tentang anak berkebutuhan 
khusus itu.” 
 
Tabel 6 membahas kategori IV mengenai cara guru PAUD mengatasi (melerai) 
tindakan bullying terhadap anak gagap yang sedang dilakukan oleh teman sebaya. Cara 
yang diterapkan antara narasumber satu dengan narasumber yang lain terbilang beragam 
dan dilakukan secara sistematis atau bertahap. Jawaban yang diungkapkan oleh 
narasumber tiga (N3) dan narasumber empat (N4) bisa dikatakan sebagai tahap pertama, 
yaitu menghampiri anak-anak ketika sedang terjadi tindakan bullying terhadap anak 
gagap dari teman sebaya, lalu memisahkannya. Tahap kedua yang diungkapkan oleh 
narasumber pertama (N1) dan narasumber kedua (N2) yaitu menegur pelaku. 
Menenangkan emosi marah pada korban yang diungkapkan oleh narasumber tiga (N3) 
termasuk ke dalam tahap ketiga. Lalu, narasumber kedua (N2) menyatakan bahwa guru 
perlu mengajak pelaku untuk duduk, relax, dan melakukan refleksi diri atau pikirkan apa 
yang telah dilakukannya terhadap korban. Tindakan tersebut dapat digolongkan ke dalam 
tahap keempat. Peran guru dalam menangani anak yang bermasalah dengan teman 
sebanyanya mempunyai peran yang sentral (Damianidou & Phtiaka, 2018; H. Kim, 2009; 
Wilson et al., 2020). 
Tahap selanjutnya, seperti yang dikatakan oleh narasumber dua (N2), narasumber 
tiga (N3), dan narasumber empat (N4), guru mencari tahu faktor penyebab korban dan 
pelaku saling bertengkar, yang dimana faktor penyebabnya adalah korban (anak gagap) 
diejek oleh  temannya dan menyebabkan korban menjadi emosi. Kemudian, seluruh 
narasumber menyatakan bahwa guru perlu memberikan nasihat (pengertian), baik 
terhadap korban maupun pelaku, dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak. 
Narasumber dua (N2), narasumber tiga (N3), dan narasumber empat (N4) menjelaskan 
bahwa sebagai guru, ajak pelaku dan korban untuk saling minta maaf. Selanjutnya, 
narasumber satu (N1) dan narasumber dua (N2) mengatakan bahwa guru perlu 
memotivasi korban dengan memberikan semangat bahwa setiap orang pasti punya 
kekurangan dan kelebihan. Guru juga dapat membuat perjanjian dan punishment dengan 
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korban dan pelaku. Artinya, hukuman akan diberikan jika kasus yang sama terulang. Guru 
juga dapat mengadakan pertemuan dan edukasi dengan orang tua anak untuk bersama-
sama saling berdiskusi tentang bagaimana mendidik anak secara optimal.  
Penelitian yang dilakukan Mandiri (2017), cara guru mengatasi bullying di SD 
Muhammadiyah 6 Surakarta antara lain: 1) memanggil peserta didik yang terlibat kasus 
bullying, 2) meminta peserta didik menceritakan apa yang terjadi, 3) memberikan nasihat, 
4) memberikan sanksi atau hukuman. Selain itu, penelitian Alfalah (2017) juga 
menyatakan cara mengatasi bullying di MI Negeri Trobayan Kalijambe Sragen sebagai 
berikut: 1) memanggil peserta didik yang terlibat ke dalam kasus bullying, 2) menelusuri 
permasalahan yang terjadi, 3) memberikan nasihat, 4) penanaman nilai agama, dan 4) 
memanggil orang tua jika diperlukan. Meski penelitian tersebut menyatakan peran guru 
di tingkat SD/MI, namun dilihat dari hasil wawancara menyatakan bahwa peran guru 
dalam mengatasi kasus bullying terhadap anak gagap oleh teman sebaya di jenjang PAUD 
tidak jauh berbeda dengan cara guru mengatasi kasus bullying di jenjang SD/MI. Guru 
mempunyai peran sentral dalam penanganan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) terkait 
bagaimana dalam menciptakan lingkungan yang kondusif (Harjani, 2020; Siron, 2018). 
Berdasarkan Tabel 7 mengenai kategori V, cara guru mengetahui tentang 
bagaimana mengatasi tindakan bullying terhadap anak gagap yang dilakukan oleh teman 
sebaya berasal dari sumber yang beragam, seperti melalui pengalaman guru lain, 
berdasarkan pengetahuan sendiri, melalui seminar mengenai bullying pada anak, melalui 
buku mengenai hambatan dan masalah anak seperti masalah pada anak berkebutuhan 
khusus (ABK), melalui orang tua anak tentang bagaimana orang tua mengatasi segala 
perilaku anak, dan terdapat narasumber lulusan CAE yang sudah memiliki pengalaman 
dan keahlian  dalam menangani anak berkebutuhan khusus, termasuk mengatasi masalah 
bullying yang terjadi pada ABK atau bullying pada anak gagap. 
 
Tabel 8.  
Hambatan guru dalam mengatasi kasus bullying  
pada anak gagap oleh teman sebaya 
Kategori VI Kode Kutipan 
Hambatan guru dalam 
mengatasi kasus bullying 




“Kadang kalau sudah sampai berantem, 
saya kewalahan sampai-sampai minta 
tolong guru lain untuk melerai.” 
Menolak 
berdamai (N4) 
“Kadang ada anak yang mem-bully dan 




“Memberikan pengertian (nasihat) pada 
anak tidak hanya dilakukan sekali, tapi 





“Butuh kesabaran ekstra dalam 




“Sejauh ini tidak pernah menemukan 
hambatan karena lakukan dengan niat 
tulus dan ikhlas semua selesai.” 
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Beberapa penelitian, seperti penelitian lain yang mengungkapkan bahwa 
hambatan guru dalam mengatasi kasus bullying yaitu sulitnya merubah watak siswa dan 
mudahnya siswa mengulangi perilaku bullying (Alfalah, 2017; Mandiri, 2017). Meski 
penelitian-penelitian tersebut menyatakan hambatan guru dalam mengatasi kasus bullying 
pada jenjang SD, ternyata hasil penelitian-penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan 
hambatan guru dalam menangani kasus bullying pada anak gagap oleh teman sebaya di 
jenjang PAUD yang telah dilakukan oleh peneliti. Tantangan guru dalam melibatkan 
teman sebaya untuk menerima kehadiran ABK di sekolah menjadi hal yang perlu 
ditindaklanjuti lebih jauh (Mulyono et al. 2015; Siron 2019; Siron 2018). 
Tabel 8 membahas kategori VI mengenai hambatan yang dialami guru PAUD 
dalam mengatasi kasus bullying pada anak gagap oleh teman sebaya. Jawaban dari 
narasumber terkait hambatan tersebut kebanyakan dari waktu dan kesabaran. Guru perlu 
memiliki kesabaran ekstra dalam memberi nasihat (pengertian) pada anak ketika kasus 
bullying terjadi dan perlu melakukannya berkali-kali sebab kasus bullying tersebut bisa 
terulang sehingga tidak cukup jika hanya sekali diberikan nasihat. Hambatan lainnya 
diungkapkan oleh narasumber empat (N4) yakni terkadang pelaku tidak mau untuk diajak 
berdamai dan guru bisa sampai merasa kewalahan dalam menangani kasus bullying 
seperti yang dikatakan oleh narasumber tiga (N3).  
Banyak hasil penelitian yang mengeksplorasi tantangan guru dalam mengatasi 
permasalahan dikelas yang perlu ditindak lanjuti (LaParo, Maynard, Thomason, & Scott-
Little, 2012; Monteiro, Kuok, Correia, Forlin, & Teixeira, 2019), lebih lagi tantangan 
guru dalam melibatkan ABK dan teman sebayanya (Mónico et al., 2018; Siron, 2018; 
Somma, 2020; Sucuoǧlu, Bakkaloǧlu, Karasu, Demir, & Akalin, 2013; Sucuoğlu, 
Bayrakli, Karasu, & Demir, 2017). 
 
Tabel 9. 
Peran guru dalam upaya mengurangi adanya tindakan bullying 
terhadap anak gagap oleh teman sebaya (menghilangkan budaya bullying) 
Kategori VII Kode Kutipan 
Peran guru dalam upaya 
mengurangi adanya tindakan 
bullying terhadap anak gagap 




anak didik (N3) 
“Saya juga memantau 
aktivitas anak agar 
terkontrol dengan baik.” 
Pengelolaan kelas 
(N3) 
“Saya membuat kegiatan 
belajar kelompok. Disitu 
jadi muncul sifat berteman 




“Saya mencoba ‘terbuka’ 
untuk segala cerita yang 
disampai 
kan anak, termasuk cerita 
tentang hal-hal yang 
ganggu mereka.” 
Menjadi teladan  
yang baik (N4) 
“Lebih ke gurunya sih ya, 




“Guru memberi nasihat 
agar anak-anak saling 
sayang terhadap sesama.” 
Yubaedi Siron, Mardhiah, Isti Fajriah Nurrahma, & Anbar Salsabila. Peran Guru dalam 








“Hari ini tidak ada yan 
menangis atau bertengkar, 
saya beri reward.” 
Konsultasi psikolog 
keluarga (N2) 






han khusus (N2) 
“Sering-sering adakan 
edukasi atau seminar 
tentang anak berkebutuhan 
khusus, baik itu gagap, 
gangguan emosional, dan 
segala macam untuk guru, 
anak-anak, dan lain-lain.” 
 
Tabel 9 membahas kategori VII mengenai peran guru dalam upaya mengurangi 
adanya tindakan bullying terhadap anak gagap oleh teman sebaya (menghilangkan budaya 
bullying). Keempat narasumber menyatakan bahwa pemberian nasihat (pengertian) pada 
anak didik agar saling menyayangi terhadap sesama tanpa membeda-bedakan antara satu 
dengan yang lain merupakan salah satu peran guru PAUD dalam upaya mengurangi 
adanya tindakan bullying pada anak gagap dari teman sebaya. Narasumber satu (N1) 
menambahkan bahwa pemberian reward kepada anak didik dapat dilakukan oleh guru 
jika pada hari itu tidak ada anak-anak yang menangis atau melakukan pertengkaran. 
Reward dapat berupa pemberian bintang di tangan atau di stiker penilaian anak. Reward 
menjadi penting bagi anak untuk dapat terkontrol perilaku positifnya (Matondang, 2017; 
A. K. Sari et al., 2020; Talwar, Yachison, & Leduc, 2016). 
Begitu pula dengan narasumber dua (N2) yang menambahkan bahwa konsultasi 
psikolog keluarga perlu dilakukan untuk menjalin komunikasi dan kerjasama antara guru 
dan orang tua anak didik guna mengurangi terjadinya kasus bullying pada anak. Edukasi 
(seminar) tentang anak berkebutuhan khusus, baik untuk guru, anak-anak, dan lain-lain 
juga dapat dilakukan. Narasumber tiga (N3) menambahkan peran guru yang lain, seperti 
memantau aktivitas anak agar terkontrol dengan baik, melakukan pengelolaan kelas 
dengan membentuk kelompok belajar, dan menjadi ‘pendengar’ segala cerita yang 
disampaikan oleh anak. Selain itu, narasumber empat (N4) mengungkapkan bahwa guru 
perlu menjadi teladan yang baik di sekolah sebab anak usia dini cenderung meniru apa 
yang dilakukan oleh orang-orang disekitarnya. Keteladan guru menjadi role model anak 
dalam berperilaku keseharian (Carew, Deluca, Groce, & Kett, 2019; Mónico et al., 2018; 
Sucuoǧlu et al., 2013). 
Beberapa penelitian tentang peran guru dalam upaya mengurangi adanya tindakan 
bullying (Alfalah, 2017; Arumsari & Setyawan, 2019; Ismail, 2019; Mandiri, 2017). 
Meski penelitian-penelitian tersebut rata-rata bukan menyatakan peran guru PAUD, 
namun hasil penelitian-penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil wawancara 
peneliti terhadap keempat narasumber mengenai peran guru di jenjang PAUD dalam 
upaya mengurangi adanya tindakan bullying terhadap anak gagap oleh teman sebaya 
(menghilangkan budaya bullying).  
 





Bullying pada anak gagap di jenjang PAUD  dilakukan dalam bentuk perilaku 
verbal langsung dan perilaku non-verbal tidak langsung. Perilaku bullying dapat 
memberikan dampak negatif terhadap korban dan juga pelaku bullying itu sendiri. 
Mengatasi perilaku bullying tidak bisa hanya dalam satu kali saja, tetapi dibutuhkan usaha 
yang terus menerus dan bertahap. Berdasarkan hasil penelitian, cara guru PAUD dalam 
mengatasi kasus bullying pada anak gagap oleh teman sebaya yaitu: 1) memisahkan 
pelaku dan korban, 2) menegur pelaku, 3) menenangkan korban dan pelaku, 4) mencari 
tahu faktor dan penyebab, 5) memberikan pengertian dan nasihat, 6) mengajak pelaku 
dan korban untuk berdamai, 7) memotivasi korban, 8) membuat perjanjian dan hukuman 
jika mengulangi hal yang sama terhadap pelaku atau orang lain, 9) mengadakan 
pertemuan orang tua.  
Hambatan guru PAUD dalam mengatasi perilaku bullying pada anak gagap oleh 
teman sebaya kemungkinan besar pasti ada. Hambatan tersebut diantaranya yaitu, 
membutuhkan waktu dan kesabaran yang ekstra, tidak ada keinginan untuk berdamai 
antara korban dan pelaku, serta guru PAUD bisa sampai kewalahan jika sampai terjadi 
pertengkaran antara korban dan pelaku. Peran guru PAUD dalam mengurangi adanya 
kasus bullying pada anak gagap oleh teman sebaya antara lain, memantau aktivitas peserta 
didik, melakukan pengelolaan kelas, menjadi pendengar yang baik untuk anak, menjadi 
teladan yang baik, memberikan pengertian dan nasihat, memberikan reward,  konsultasi 
dengan psikolog dan orang tua, serta mengadakan edukasi (seminar) mengenai anak 
berkebutuhan khusus. 
Penelitian ini masih terbatas pada 4 partisipan sehingga kedalaman perlu digali 
pada penelitian selanjutnya dengan memperdalam jumlah informan. Begitu juga dengan 
kajian topik bullying pada anak gagap, perlu dikembangkan model tratment guru pada 
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